Analisis Kinerja Keuangan Daerah Di Pulau Madura Provinsi Jawa Timur Dalam Era Otonomi Daerah Tahun 2005-2009 by Rofiuddin, Mohammad
ANALISIS KINERJA KEUANGAN DAERAH  
DI PULAU MADURA PROVINSI JAWA TIMUR DALAM  





















Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Syarat-syarat Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Ekonomi Program Studi Ekonomi Pembangunan  
Pada Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
 
Di susun oleh: 
MOHAMMAD ROFIUDDIN 










Yang bertanda tangan dibawah ini telah membaca skripsi dengan judul : 
ANALISIS KINERJA KEUANGAN DAERAH DI PULAU MADURA 
PROVINSI JAWA TIMUR DALAM ERA OTONOMI DAERAH 
TAHUN 2005-2009 
yang ditulis oleh : 
 
MOHAMMAD ROFIUDDIN 
B 300 080 34 
 
Penandatangan berpendapat bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat 
untuk diterima. 
Surakarta, 12 Juli 2012 
Pembimbing 
 
(Dr Agung Riyardi, SE. M.Si) 
 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
 
( Dr. Triyono, S.E.,Ak., M.Si. ) 





UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
FAKULTAS EKONOMI 
        Jl. A Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Telp (0271) 717417 Surakarta - 57102 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama              : Mohammad Rofiuddin 
NIRM                :  
Jurusan           : Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan 
Judul Skripsi  : ANALISIS KINERJA KEUANGAN DAERAH DI PULAU 
MADURA PROPINSI        JAWA TIMUR DALAM ERA OTONOMI 
DAERAH TAHUN 2005 – 2009. 
 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya buat dan serahkan ini 
merupakan hasil karya saya sendiri, kecuali kutipan – kutipan dan ringkasan – 
ringkasan yang semuanya telah saya jelaskan sumbernya. Apabila dikemudian hari 
terbukti dan atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini hasil jiplakan, maka saya 
bersedia menerima sanksi apapun dari Fakultas Ekonomi dan atau gelar dan ijazah 
yang diberikan oleh Universitas Muhammadiyah Surakarta batal saya terima. 
Surakarta, 12 Juli 2012 












Tidak Mudah Tenggalam Di Tengah-Tengah Lautan Samudra  



















Dengan segala kerendahan dan ketulusan hati penulis persembahkan karya kecil 
ini spesial untuk: 
 Ibu dan Bapak (Haliyah dan Abd. Muni) tercinta  yang telah memberikan 
restu dan kepercayaan sepenuhnya kepadaku. Aku ingin 
mempersembahkan yang terbaik buat kalian 
 Mbakku Asizah dan kakakku Musyafak, Nuriman, adik kembarku  
Moh. Hasan dan Moh. Hosen serta ponakanku Mufarrohatul Munawwaroh 
yang selalu mensuport dalam setiap langkahku. Aku bangga dan bersyukur 
memiliki kalian semua 
 Rekan terbaikku Aira Ardaningtyas. 








Penelitian ini akan melihat bagaimana derajat desentralisasi fiskal, rasio 
ketergantungan keuangan dan rasio kemandirian keuangan dalam era otonomi 
daerah. Pemberlakuan otonomi daerah menuntut setiap daerah untuk mengatur 
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat secara mandiri. Hal 
ini bisa dilakukan dengan menghasilkan finansial dan mengembangkan 
kemampuan ekonomi daerahnya. 
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis rasio 
keuangan yang terdiri dari derajat desentralisasi fiskal, rasio ketergantungan 
keuangan, dan rasio kemandirian keuangan. Dalam penitian ini menggunakan data 
sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik yang merupakan data statistik 
dari tahun 2005-2009. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa di Kabupaten Bangkalan 
derajat desentralisasi fiskal daerah berkisar antara 4,6% - 6,37% menunjukkan 
kemampuannya rendah sekali, rasio ketergantungan keuangan daerah berkisar 
antara 86,59% - 93,51% menunjukkan kemampuannya dominan tinggi, rasio 
kemandirian keuangan daerah berkisar antara 5,30% - 7,09% menunjukkan 
kemampuannya rendah sekali. Kabupaten Sampang derajat desentralisasi fiskal 
daerah berkisar antara 4,48% - 5,47% menunjukkan kemampuannya rendah 
sekali, rasio ketergantungan keuangan daerah berkisar antara 84,67% - 95,52% 
menunjukkan kemampuannya dominan tinggi, rasio kemandirian keuangan daerah 
berkisar antara 4,69% - 6,46% menunjukkan kemampuannya rendah sekali. 
Kabupaten Pamekasan derajat desentralisasi fiskal daerah berkisar antara 5,88% - 
6,91% menunjukkan kemampuannya rendah sekali, rasio ketergantungan 
keuangan daerah berkisar berkisar antara 87,39% - 92,95% menunjukkan 
kemampuannya dominan tinggi, rasio kemandirian keuangan daerah berkisar 
antara 6,73% - 7,59% menunjukkan kemampuannya rendah sekali. Kabupaten 
Sumenep derajat desentralisasi fiskal daerah berkisar antara 5,448% - 6,41% 
menunjukkan kemampuannya rendah sekali, rasio ketergantungan keuangan 
daerah berkisar berkisar antara 88,95% - 93,54% menunjukkan kemampuannya 
tinggi, rasio kemandirian keuangan daerah berkisar antara 6,11% - 7,15% 
menunjukkan kemampuannya rendah sekali. Dengan demikian derajat 
desentralisasi fiskal daerah 4 kabupaten di Pulau Madura dalam kategori rendah 
sekali, rasio ketergantungan keuangan daerah 4 kabupaten di Pulau Madura dalam 
kategori tinggi dan rasio kemadirian keuangan daerah 4 Kabuapten di Pulau 
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